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ABSTRAK 
Masa Balita adalah periode yang penting dalam proses tumbuh kembang seorang anak. 

Pertumbuhan meliputi memantau berat badan dan panjang badan atau tinggi badan untuk menilai 
status gizi balita. Pentingnya pemantauan pertumbuhan balita, dinas kesehatan melalui puskesmas 

melakukan kegiatan posyandu balita yang dilakukan setiap bulan. Pemantauan pertumbuhan 

dilakukan karena pertumbuhan dan perkembangan balita berjalan secara simultan dan saling 
memengaruhi. Tujuan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk memantau dan mengukur 

status gizi balita Di RA.Makfiratul Ilmi Kelas A Kota Manna Bengkulu Selatan  
Metode yang dilakukan yaitu pengukuran status gizi balita di RA.Makfiratul Ilmi Kelas  A Kota 

Manna Bengkulu Selatan dengan menggunakan standar antropometri Berat Badan berdasarkan 
umur (Berat Badan/Umur) dan panjang Badan berdasarkan umur (Panjang Badan/Umur) oleh WHO.  

Setelah dilakukan pengukuran di dapatkan hasil dari 22 orang yang telah diukur status Gizi di 

Kelas A bahwa 90% (18 orang) balita mengalami gizi baik dan 10% (2 orang) memiliki Gizi Lebih.  
Saran pada kegiatan ini adalah kepada guru dan orang tua untuk lebih memperhatikan gizi 

Balita dengan baik sehingga bisa mendapatkan gizi yang baik untuk kesehatan balita.  
Kata Kunci : Balita, Antropometri, Status Gizi 

 
ABSTRACT 

Toddler period is an important period in the process of growth and development of a child. 
Growth includes monitoring body weight and length or height to assess the nutritional status of 

toddlers. The importance of monitoring the growth in children under five, the health office through 

the puskesmas conducts Posyandu activities for toddlers which are carried out every month. Growth 
monitoring is carried out because the growth and development of toddlers run simultaneously and 

influence each other.  
The method used is the measurement of the nutritional status of children under five in RA. 

Makfiratul Ilmi Manna Bengkulu Selatan using the anthropometric standards of body weight based 
on age (W/U) and body length based on age (PB/U) by WHO.  

After the measurements were made, the results obtained from 22 people whose nutritional 

status had been measured in Class A that 90% (18 people) under five had good nutrition and 10% (2 
people) had more nutrition.  

Suggestions for this activity are for teachers and parents to pay more attention to toddler 
nutrition so that they can get good nutrition for toddler health.  
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Pendahuluan 

Masa Batita (Bawah Tiga Tahun) 

dan Balita (Bawah Lima Tahun) 

merupakan periode penting dalam 

proses tumbuh kembang manusia. 

Pertumbuhan dan perkembangan 

dimasa itu menjadi penentu 

keberhasilan pertumbuhan dan 

perkembangan anak di periode 

selanjutnya. Masa tubuh kembang 

diusia ini merupakan masa yang 

berlangsung cepat dan tidak akan 

pernah terulang, karena itu sering 

disebut golden age atau masa 

keemasan (Nur Hamida, 2019; 

Sutomo & Anggraini, 2010).   

Pematauanan pertumbuhan 

sangat penting dilakukan secara 

berkala, pemantauan digunakan 

untuk menentukan pertumbuhan 

balita tersebut dapat dilalui berjalan 

dengan normal dan tumbuh secara 

optimal, sehingga tidak terjadi kasus 

malnutrisi, obesitas maupun stunting 

(Kemenkes, 2018).  

Malnutrisi pada anak merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang 

utama di seluruh dunia. Diperkirakan 

144 juta anak dibawah usia 5 tahun 

mengalami stunting, 47 juta anak 

kurus 38,3 juta mengalami kelebihan 

berat badan atau obesitas. Sekitar 

45% kematian pada anak di bawah 

usia 5 tahun terkait dengan 

kekurangan gizi (WHO, 2022). 

Pengukuran pertumbuhan bayi dan 

anak merupakan bagian penting dari 

surveilans kesehatan anak. 

Pertumbuhan bayi yang tidak 

memadai karena gizi buruk 

menyebabkan kekurangan gizi pada 

anak-anak di banyak negara 

berkembang, yang jika di kemudian 

hari diikuti dengan peningkatan 

asupan kalori, dapat mengakibatkan 

kelebihan berat badan atau obesitas 

(WHO, 2022)(Mushalpah, 2021).  

Menurut studi status gizi 

Indonesia tahun 2021 menyebutkan 

bahwa angka kejadian stunting di 

Indonesia yaitu sebesar 24,4 % tahun 

2021 dengan umur yang menderita 

stunting terbanyak pada usia 0-59 

bulan (Kementerian Kesehatan RI, 

2021).  

Angka Kejadian stunting di 

Provinsi Bengkulu 22,1 % dengan 

angka kejadian tertinggi dikabupaten 

Rejang lebong dengan angka sebesar 

26,0 persen. Kemudian,  Kabupaten 

Bengkulu Tengah sebesar 25,5 persen, 

Seluma  24,7 persen, Lebong sebesar 

23,3 persen, Kabupaten Kepahiang 

mencapai 22,9 persen, Kota Bengkulu 

dan Mukomuko masing – masing 

sebesar 22,2 persen, Kabupaten 

Bengkulu Selatan  20,8 persen, 

Bengkulu Utara  20,7 persen dan 

terendah  Kabupaten Kaur 11,3 

persen (Rakyat Bengkulu, 2022).  

Dengan memantau pertumbuhan 

fisik anak sedini mungkin maka akan 

menurunkan angka kejadian stunting. 

Menurut peraturan pemerintah 

Republik Indonesia no 33 tahun 2012 

tentang pemberian air susu ibu 

eksklusif dalam (Sari, 2022) sangat 

penting untuk dapat mengetahui 

status gizi anak karena dapat 

mendeteksi sedini mungkin risiko 
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gagal tumbuh sejak dini. Pemantauan 

pertumbuhan fisik anak dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

parameter diantaranya yaitu 

antropometrik, gejala/tanda pada 

pemeriksaan fisik, gejala/tanda pada 

pemeriksaan laboratorium, dan 

gejalan/ tanda pemeriksaan 

radiologis. Pemantauan pertumbuhan 

fisik yang sering dilakukan yaitu 

melalui pengukuran antropometri 

(Kemenkes RI, 2016).   

Standar antropometri digunakan 

untuk memantau dan menilai status 

gizi bayi dan anak dengan mengukur 

tinggi dan berat badan anak dengan 

membedekan antara anak laki-laki 

dan perempuan dengan mengukur 

berat badan terhadap usia (BB/U), 

tinggi badan terhadap usia (TB/U), 

lingkar kepala terhadap usia (LK/U) 

dan lingkar lengan atas terhadap usia 

(LLA/U), WHO telah membuat 

software untuk menentukan standar 

pertumbuhan anak yang dapat 

didownload dalam situs resmi WHO 

(WHO, 2022).  

Masalah gizi pada dasarnya 

merupakan refleksi dari konsumsi gizi 

yang belum tercukupi dalam tubuh. 

Mempunyai status gizi baik, apabila 

asupan gizi sesuai dengan kebutuhan 

tubuhnya, apabila supan gizi kurang 

maka akan menyebabkan kekurangan 

gizi, begitu pun sebaliknya apabila 

asupan gizi berlebih akan menderita 

gizi lebih, jadi kesimpulannya status 

gizi merupakan gambaran individu 

sebagai akibat asupan gizi sehari-hari 

(Kemenkes RI, 2017).  

Pemerintah telah mencanangkan 

untuk melakukan pemeriksaan fisik 

berupa cek berat badan dan tinggi 

badan pada balita dimana telah 

dibentuknya buku KIA kesehatan ibu 

dan anak, dimana terdapat tabel 

pemantauan status gizi balita sampai 

balita tersebut berusia 5 tahun 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020), 

tetapi banyaknya masyarakat yang 

tidak melakukan pemeriksaan tinggi 

badan dan berat badan pada anak 

balita, padahal mengukur tinggi badan 

dan berat badan balita sangat penting 

untuk menentukan status gizi dan 

kejadian stunting pada anak tersebut. 

Kejadian stunting dan gizi buruk 

masih banyak di Kabupaten Bengkulu 

Selatan dimana terdapat 20,8% anak 

menderita stunting.  

Hasil survey yang dilakukan 

sebelum pelaksanaan pengukuran 

Antropometri pada balita di R.A 

Makfiratul Ilmi yaitu belum 

dilakukannya pemeriksaan 

Antropometri pada balita di R.A. 

Makfiratul Ilmi Bengkulu Selatan. 

Maka diperlukannya suatu kegiatan 

untuk melakukan pengukuran 

Antropometri pada Balita untuk 

mengetahui status gizi balita di R.A 

Makfiratul Ilmi sehingga orang tua 

akan tau status kesehatannya anaknya 

dan akan lebih waspada terhadap 

pentingnya pertumbuhan balita. 

Kegiatan ini yaitu melakukan 

pengukuran Antropometri dengan 

menggunakan Timbangan dan 

Meteran. 
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Gambar 1 peta lokasi R.A Makfiratul Ilmi 

 

Bahan dan Metode 

Tahap persiapan dari kegiatan 

yaitu pembuatan Pre-Planning, 

Persiapan alat-alat untuk melakukan 

pengukuran Antropometri berupa 

Meteran dan timbangan berat badan, 

alat-alat tersebut disiapkan di R.A 

Makfiratul Ilmi Bengkulu Selatan. 

Persiapan alat dilakukan tanggal 05 

Juni 2022 dan pada tanggal 06 Juni 

2022 dilakukan pengukuran 

Antropometri yaitu Tinggi badan dan 

berat Badan untuk mengukur status 

gizi balita di R.A Makfiratul Ilmi 

Manna Bengkulu Selatan. 

Acara ini dilaksanakan dengan 

bantuan kepala sekolah R.A Makfiratul 

Ilmi, untuk memberitahukan kepada 

wali kelas untuk menyiapkan anak 

dan ruangan, untuk selanjutnya 

diukur tinggi badan dan Berat Badan 

balita. 

Adapun tahapan pelaksanaan 

Acara Pengabdian Masyarakat Ini 

dalah 

1) Bertemu kepala sekolah di 

Ruangan Kepala Sekolah R.A 

Makfiratul Ilmi dan 

menyampaikan tujuan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini 

2) Melakukan pemeriksaan 

antropometri berupa tinggi badan 

dan berat badan pada balita di 

kelas A R.A Makfiraul ilmi 

Mengukur status gizi balita 

berdasarkan standar WHO BB/U 

dan PB/U 

3) Memberikan hasil pemeriksaan 

kepada Kepala Sekolah dan Guru 

untuk diteruskan ke orang tua 

murid 

 

Hasil  

Kegiatan dilaksanakan di R.A 

Makfiratul Ilmi Manna Bengkulu 

Selatan dan dilaksanakan pada 

tanggal 06 Juni 2022 pukul 09.00-

10.30 WIB ini diikuti oleh Balita kelas 

A. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

karena banyaknya balita di R.A 

Makfiratul ilmi dan belum 

diperiksanya status Gizi. Adapun alat 

yang digunakan yaitu meteran dan 

timbangan berat badan. Sebelum 

memulai pemeriksaan antropometri 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dilakukan izin dengan kepala sekolah 

dan guru di kelas A dan didapatkan 

hasil dari 20 orang bahwa 90% (18 

orang) balita mengalami gizi baik dan 

10% (2 orang) memiliki Gizi Lebih. 

Selanjutnya dilakukan tahap-tahap 

kegiatan yaitu  

a. Pengukuran Antropometri 

Balita kelas A di R.A Makfiratul 

Ilmi diukur Tinggi Badan dan 

Berat Badannya, kemudian dilihat 

berapa usia dari anak tersebut 

apakah masuk kriteria Balita atau 

tidak sesuai dengan tujuan 

pengabdian masyarakat yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Pengukuran Antropometri untuk menilai Status Gizi 

 

b. Penilaian Status Gizi. 

Tahap ini dilakukan setelah 

diberikan pengukuran. Setelah 

dilakukan pengukuran 

Antropometri berupa Tinggi 

Badan Dan Berat Badan, 

kemudian dilihat berapa Usia 

Balita di Kelas A tersebut. 

Kemudian diukur status gizinya 

berdasarkan standar WHO. 

Kesimpulan 

Dalam Kegiatan Pegabdian 

Masyarakat ini didapatkan hasil dari 

20 orang bahwa 90% (18 orang) balita 

mengalami gizi baik dan 10% (2 

orang) memiliki Gizi Lebih Kegiatan 

Pengukuran Antropometri ini telah 

memberikan kontribusi positif yaitu 

dengan diketahuinya status gizi balita 

sehingga orang tua akan lebih tahu 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dan waspada mengenai status 

kesehatan gizi anaknya sehingga 

dapat mengoptimalkan pertumbuhan 

balita di R.A Makfiratul Ilmi Bengkulu 

Selatan. Saran pada kegiatan ini 

adalah kepada guru dan orang tua 

untuk lebih memperhatikan gizi Balita 

dengan baik sehingga bisa 

mendapatkan gizi yang baik untuk 

kesehatan balita.  
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